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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Work Life Balance dan Burnout memiliki pengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawan pelaksana PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 55 responden, pengujian hipotesis dalam penelitiian ini menggunakan model 

analisis statistik yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan 

koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan software 27. Data penelitian berasal dari data primer dan proses 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas 

yaitu Work Life Balance dan Burnout dengan variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja. Variabel work life balance diperoleh 

nilai thitung yaitu thitung > ttabel (8,752 > 2,006) dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 artinya, work life balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan untuk variabel burnout diperoleh nilai thitung -7,177 > 

2,006 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dan uji F 

diperoleh nilai fhitung > ftabel (54,798 > 3,175), dengan hipotesis diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

work life balance (X1) dan burnout (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Kata kunci: Work Life Balance, Burnout, Kepuasan Kerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dalam perusahaan karena memiliki peran sebagai penggerak 

utama dalam setiap aktivitas bisnis. Tanpa sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, produktivitas 

tinggi, dan dikelola dengan baik, perusahaan akan kesulitan mencapai tujuannya secara optimal. Di tengah 

perubahan dunia usaha yang berlangsung sangat cepat, sumber daya manusia menjadi faktor pembeda yang 

menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang (Tholib et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

sumber daya manusia bukan hanya sekadar menjalankan tugasnya sehari-hari, tetapi merupakan aset strategis 

yang memiliki nilai jangka panjang bagi keberlangsungan dan pertumbuhan suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi hal yang sangat penting agar organisasi mampu 

mempertahankan daya saingnya serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, perusahaan cenderung menuntut pekerja untuk mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara cepat, tepat, dan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Tuntutan tersebut 

sering kali diiringi dengan beban kerja yang tinggi serta tekanan waktu yang ketat, yang menyebabkan sebagian 

pekerja harus bekerja melebihi jam kerja normal. Kondisi ini tidak jarang menimbulkan tekanan psikologis bagi 

karyawan, terutama apabila tuntutan pekerjaan tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang lama tanpa 

adanya pengelolaan yang tepat. Apabila situasi ini terus berlanjut, maka dapat menimbulkan stres kerja yang 

berkepanjangan. Stres kerja tersebut pada akhirnya tidak hanya berdampak terhadap kondisi psikologis pekerja, 

tetapi juga dapat memengaruhi kinerja serta menurunkan tingkat produktivitas karyawan secara keseluruhan 

(Pratama & Prapunoto, 2025). 
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Selain berdampak pada produktivitas, tekanan kerja yang tinggi juga dapat memengaruhi hubungan sosial di 

lingkungan kerja. Hal ini dapat terlihat dari menurunnya kualitas hubungan antar rekan kerja yang ditandai 

dengan meningkatnya rasa mudah tersinggung, kelelahan, serta munculnya ketidaknyamanan di lingkungan 

kerja. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menciptakan suasana kerja yang kurang kondusif dan berpotensi 

menghambat terciptanya kerja sama yang baik antar karyawan. Lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat 

memengaruhi efektivitas kerja serta menurunkan motivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya (Aziah & 

Putrianti, 2018). Karyawan yang berada dalam tekanan secara terus-menerus cenderung tidak mampu 

memberikan performa terbaiknya. Bahkan dalam beberapa kondisi, karyawan dapat kehilangan semangat kerja 

serta mengalami penurunan keterikatan terhadap pekerjaannya (Antari & Suartina, 2022). 

Dalam situasi kerja yang penuh tekanan tersebut, tingkat kepuasan kerja seseorang menjadi salah satu faktor 

penting yang menentukan bagaimana individu merespons berbagai tuntutan dan tantangan pekerjaan. Kepuasan 

kerja merupakan kondisi emosional yang muncul dari penilaian seseorang terhadap pekerjaannya. Ketika 

pekerjaan yang dijalankan mampu memenuhi harapan, kebutuhan, serta memberikan rasa nyaman dalam 

pelaksanaannya, maka individu tersebut akan merasakan tingkat kepuasan kerja yang tinggi (Yohanis et al., 

2021). Kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan faktor finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai aspek 

lain seperti kondisi lingkungan kerja, hubungan dengan rekan kerja, serta beban kerja yang diterima. 

Kepuasan kerja juga dapat dipahami sebagai bentuk respon emosional yang positif dari tenaga kerja 

terhadap berbagai aspek dalam lingkungan kerjanya. Bagi tenaga kerja lapangan, kepuasan kerja sering kali 

berkaitan dengan hubungan antar rekan kerja, beban kerja yang harus dijalani, kondisi kerja di lapangan, serta 

imbalan yang diterima dari perusahaan. Kepuasan tersebut muncul ketika terdapat kesesuaian antara apa yang 

diharapkan tenaga kerja dengan apa yang mereka peroleh dari pekerjaannya, baik dalam hal penghasilan maupun 

kenyamanan dalam bekerja (Kamsariaty, 2024). Dengan demikian, kepuasan kerja memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung kinerja karyawan serta pencapaian target produksi perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan masih belum 

sepenuhnya stabil. Kondisi ini terlihat dari hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 30 karyawan di PTPN IV 

Regional I PKS Rambutan yang menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat kepuasan kerja karyawan 

terhadap berbagai aspek pekerjaan. 

Tabel 1 

Data hasil Pra-survei Kepuasan Kerja pada Karyawan PTPN IV Regional 1 PKS Rambutan 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban Total 

Ya % Tidak % 

1. Saya merasa puas dengan 

kondisi lingkungan kerja 

tempat saya bekerja. 

13 43,3% 17 56,7% 30 

2. Saya merasa puas dengan 
beban dan tuntutan 
pekerjaan yang saya jalani. 

14 46,7% 16 53,3% 30 

3. Saya merasa puas dengan 

waktu cuti yang saya 

dapatkan. 

11 36,7% 19 63,3% 30 

4. Saya merasa puas dengan 

gaji serta tunjangan/asuransi 
yang saya terima saat ini. 

18 60,0% 12 40,0% 30 

5. Saya merasa puas dengan 

fleksibilitas waktu kerja yang 

saya miliki. 

9 30,0% 21 70,0% 30 

(Sumber: Hasil Data Kuesioner Pra-Survei) 
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Berdasarkan data hasil pra-survei tersebut, tingkat kepuasan tertinggi terdapat pada indikator gaji serta 

tunjangan atau asuransi yang diterima oleh karyawan, dengan persentase responden yang menyatakan puas 

sebesar 60,0%. Hal ini menunjukkan bahwa dari berbagai aspek yang ditanyakan, faktor finansial relatif lebih 

mampu memenuhi harapan karyawan dibandingkan dengan aspek lainnya. 

Sementara itu, tingkat kepuasan terendah terdapat pada indikator fleksibilitas waktu kerja dengan persentase 

responden yang menyatakan puas sebesar 30,0%. Rendahnya tingkat kepuasan terhadap fleksibilitas waktu kerja 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasa waktu kerja yang mereka jalani belum memberikan 

keleluasaan dalam mengatur keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.  

Kondisi ini menjadi salah satu aspek yang paling kurang memuaskan bagi karyawan. Hasil pra-survei 

tersebut juga menunjukkan adanya perbedaan persepsi responden terhadap berbagai aspek yang memengaruhi 

kepuasan kerja. 

Dalam perkembangan dunia kerja saat ini, karyawan semakin menyadari bahwa terdapat faktor lain yang 

turut memengaruhi kepuasan kerja, yaitu keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi atau yang 

dikenal dengan istilah work life balance. Jadwal kerja yang padat serta tingginya tuntutan pekerjaan sering kali 

menyebabkan karyawan mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadinya, baik yang berkaitan dengan keluarga, kebutuhan individu, maupun aktivitas sosial. 

Ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut dapat berdampak pada menurunnya tingkat kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu et al. (2025), work life balance didefinisikan sebagai 

keadaan di mana seorang pekerja mampu mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadinya secara 

seimbang. Work life balance yang baik memungkinkan karyawan untuk mempertahankan kesejahteraan mental 

serta tetap terlibat secara aktif dalam pekerjaannya. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa work life 

balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan adanya 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, karyawan dapat menjalankan pekerjaannya dengan 

lebih nyaman dan produktif. 

Menurut Mardhatillah dan Santoso (2019), ketika seorang karyawan merasa bahwa perusahaan memberikan 

ruang bagi kehidupan pribadinya, maka hal tersebut dapat meningkatkan rasa nyaman serta keterikatan terhadap 

tempat kerja. Kondisi ini dapat mendorong karyawan untuk menjadi lebih termotivasi, bertanggung jawab, serta 

menunjukkan komitmen yang lebih besar terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, apabila 

keseimbangan tersebut tidak diperhatikan, maka karyawan cenderung mengalami tekanan yang terus-menerus, 

merasa jenuh, serta menunjukkan penurunan dalam kinerja maupun semangat kerja. 

Selain faktor work life balance, tantangan lain yang sering dihadapi karyawan adalah burnout. Burnout 

merupakan kondisi kelelahan yang bersifat menyeluruh, yang mencakup aspek fisik, emosional, dan mental. 

Kondisi ini biasanya muncul sebagai respons terhadap tekanan kerja yang berlangsung dalam waktu lama tanpa 

adanya pemulihan yang memadai (Gaspar et al., 2024). Burnout sering kali dialami oleh individu yang bekerja 

dalam lingkungan dengan beban kerja tinggi, ekspektasi yang besar, serta tuntutan pekerjaan yang kompleks. 

Fenomena burnout juga dapat terjadi pada karyawan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional I, khususnya 

pada unit operasional Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Karakteristik pekerjaan di bagian teknik dan pengolahan 

bersifat fisik, dilakukan di lingkungan kerja yang panas dan bising, serta membutuhkan konsentrasi yang tinggi. 

Dalam menjalankan pekerjaannya, karyawan sering menggunakan alat pelindung telinga untuk melindungi 

pendengaran dari kebisingan mesin yang terus beroperasi. Kondisi kerja seperti ini dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kelelahan fisik maupun mental. 

Selain itu, sistem kerja berbasis shift serta target produksi yang harus dicapai juga menuntut karyawan untuk 

bekerja dalam waktu yang relatif panjang. Karyawan umumnya bekerja dari pukul 07.00 hingga 19.00 WIB 

untuk shift pertama dan pukul 19.00 hingga 07.00 WIB untuk shift berikutnya. Dalam beberapa kondisi, 

terutama saat musim panen tinggi, karyawan juga harus menjalani lembur untuk memenuhi target produksi. 

Situasi ini menyebabkan sebagian besar waktu karyawan terserap untuk pekerjaan sehingga waktu untuk 

beristirahat maupun berkumpul bersama keluarga menjadi lebih terbatas. 

Dengan karakteristik pekerjaan seperti ini, keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Apabila kondisi tersebut berlangsung secara terus-

menerus tanpa adanya pengelolaan yang baik, maka hal tersebut dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh work life balance dan burnout terhadap kepuasan kerja 
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menjadi penting untuk dilakukan, khususnya pada karyawan di PKS Rambutan PTPN IV Regional I yang 

memiliki karakteristik pekerjaan dengan tuntutan tinggi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Pendekatan kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang memungkinkan peneliti mengatur atau memodifikasi kondisi penelitian secara sistematis 

melalui pengumpulan data yang terukur. Data yang diperoleh pada umumnya berbentuk angka yang kemudian 

dianalisis secara objektif menggunakan teknik statistik. Dalam pendekatan ini, variabel penelitian telah 

diidentifikasi secara jelas sehingga hubungan antar variabel dapat dihitung dan dianalisis secara empiris (Yusuf, 

2017). Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih terukur mengenai hubungan antara work life balance dan burnout terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Agustina et al. 

(2024) menyatakan bahwa penelitian asosiatif adalah dugaan adanya hubungan antara dua atau lebih variabel, 

baik hubungan yang bersifat positif maupun negatif. Penelitian ini menganalisis hubungan tersebut untuk 

menguji sejauh mana pengaruh work life balance dan burnout terhadap kepuasan kerja pada karyawan di PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus 

pada pengujian hubungan serta pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen yang telah 

ditentukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan yang 

beralamat di Desa Paya Bagas, Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, 

Indonesia. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik pekerjaan di unit operasional tersebut yang 

memiliki tuntutan kerja tinggi serta sistem kerja berbasis shift sehingga relevan dengan variabel yang diteliti. 

Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung dari bulan Oktober 2025 hingga Maret 2026. Kegiatan 

penelitian meliputi beberapa tahapan, yaitu pengajuan judul, bimbingan proposal, seminar proposal, 

pengumpulan data, seminar hasil, penyelesaian skripsi, hingga sidang meja hijau. Tahapan tersebut dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan jadwal penelitian yang telah direncanakan. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang diteliti, yaitu kepuasan kerja sebagai variabel dependen 

(Y), serta work life balance (X1) dan burnout (X2) sebagai variabel independen. Operasional variabel 

merupakan pengungkapan makna variabel dari definisi konseptual ke dalam bentuk praktik nyata pada objek 

penelitian sehingga variabel tersebut menjadi lebih jelas, konkret, dan dapat diaplikasikan (Iba & Wardhana, 

2024). Kepuasan kerja dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kondisi emosional yang muncul pada individu 

sebagai respons terhadap pekerjaannya, yang dapat bersifat menyenangkan maupun tidak menyenangkan 

(Rahmadhani & Priyanti, 2022). Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja meliputi gaji, 

promosi, pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, dan pengawasan. Seluruh indikator tersebut diukur menggunakan 

skala Likert. 

Work life balance didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam menyeimbangkan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keseimbangan ini tercapai ketika kedua aspek tersebut berjalan selaras dengan 

konflik yang minimal (Anisa et al., 2024). Dalam penelitian ini, work life balance diukur melalui tiga indikator, 

yaitu time balance (keseimbangan waktu), involvement balance (keseimbangan keterlibatan), dan satisfaction 

balance (keseimbangan kepuasan). Sementara itu, burnout didefinisikan sebagai kondisi psikologis yang muncul 

akibat kelelahan kerja kronis yang ditandai dengan kelelahan fisik, sikap sinis terhadap pekerjaan, serta perasaan 

tidak mampu dalam menjalankan tugas pekerjaan (Nelma, 2019). Indikator burnout yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan sikap atau mental, serta rendahnya 

penghargaan diri. Seluruh variabel penelitian diukur menggunakan skala Likert. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pelaksana yang bekerja di PT Perkebunan Nusantara 

IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Populasi merupakan keseluruhan subjek berupa orang, objek, 

atau fenomena yang menjadi fokus dan cakupan penelitian (Purwanza et al., 2024). Jumlah populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 124 karyawan pelaksana yang tersebar pada beberapa unit kerja, yaitu unit pengolahan, 

teknik, laboratorium, krani, dan PKWT. Dari populasi tersebut kemudian ditentukan sampel penelitian. 
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti secara langsung dan berfungsi sebagai wakil untuk 

merepresentasikan populasi. Penentuan sampel perlu mempertimbangkan keterwakilan populasi agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara valid (Said et al., 2024). Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%.  Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

 

n  : Jumlah Sampel 

 

N : Jumlah populasi 

 

e : Tingkat kesalahan (10%) 

 

Berdasarkan rumus di atas maka dapat diperoleh jumlah sampel dalam penitian ini adalah 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

124 
𝑛 = 

1 + (124)(0.1)2 

124 
𝑛 = 

1 + 1,24 

124 
𝑛 = 

2,24 

 

𝑛 = 55,3 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 

55 responden. Selanjutnya, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified proportional sampling. 

Teknik ini digunakan karena populasi memiliki karakteristik yang tidak homogen dan terbagi ke dalam beberapa 

unit kerja. Melalui teknik ini, populasi dikelompokkan berdasarkan strata unit kerja, kemudian jumlah sampel 

pada setiap strata ditentukan secara proporsional sesuai dengan jumlah anggota pada masing-masing unit kerja 

(Alfifto, 2024). Dengan demikian, setiap unit kerja memiliki kesempatan yang seimbang untuk terwakili dalam 

penelitian. 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya untuk keperluan penelitian (Machali, 2021). 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang merupakan 

karyawan PTPN IV Regional 1 PKS Rambutan. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan yang berkaitan dengan 

variabel work life balance, burnout, dan kepuasan kerja. Sementara itu, data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber tidak langsung seperti buku, jurnal ilmiah, serta sumber literatur lainnya yang 

relevan dengan penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner, wawancara, dan 

studi pustaka. Kuesioner merupakan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan terstruktur yang dijawab oleh 

responden untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak 
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setuju, dan sangat tidak setuju (Yusuf, 2017). Selain kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

beberapa responden untuk memperoleh informasi tambahan yang berkaitan dengan kondisi kerja dan 

pengalaman karyawan. Wawancara merupakan metode interaktif yang melibatkan komunikasi langsung antara 

peneliti dan responden untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sudut pandang, sikap, 

maupun pengalaman responden (Abdullah et al., 2022).  

 

Selain itu, peneliti juga melakukan studi pustaka dengan menghimpun berbagai informasi dari buku, 

jurnal ilmiah, tesis, serta sumber tertulis lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengukur variabel yang dimaksud secara tepat (Siyoto & Sodik, 2015). Pengujian validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel sebesar 0,361. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen penelitian. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan metode Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. Instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,80. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,80 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

 

Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan melalui pendekatan histogram, 

uji Kolmogorov-Smirnov, serta Normal P-P Plot. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi dengan melihat nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari work life balance 

dan burnout, sedangkan variabel dependen adalah kepuasan kerja. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, 

serta uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Selain 

itu, digunakan juga uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model penelitian (Sugiyono, 2013). 

3.  Hasil dan Diskusi 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan dasar sehingga 

estimasi yang diperoleh bersifat tidak bias. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

a. Hasil Uji Normalitas Histogram 

 

(Sumber: Data Diolah SPSS 2026) 
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Gambar 1 

Uji Normalitas dengan Histogram 

Berdasarkan gambar 1, hasil uji normalitas data menggunakan pendekatan histogram menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi distribusi normal. Hal ini terlihat dari bentuk histogram 

yang simetris, tidak condong ke kiri maupun ke kanan, sehingga data tersebar secara normal. 

b. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal Probability Plot 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 2026) 

Gambar 2 

Uji Normalitas Grafik Normal P-PLOT 

Berdasarkan grafik normal P-P plot pada Gambar 2, model regresi dinyatakan layak digunakan dalam 

penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh titik-titik data yang tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut, sehingga memenuhi asumsi residual. 

c. Hasil Uji Normalitas dengan Statistik Kolmogorov Smirnov 

 

Tabel 2 

Uji Normalitas dengan Statistik Kolmogorov Smirnov 

Berdasarkan Tabel 2 nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05 artinya nilai ini lebih besar 

dibandingkan tingkat signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

a. Analisis Grafik (Scatter Plot) 

 
(Sumber: Data Diolah 2026) 

Gambar 3 

Analisis Grafik (Scatter Plot) 

Grafik scatterplot pada Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di atas dan di bawah 

angka 0 tanpa pola tertentu, yang menandakan tidak ada heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi ini 

layak digunakan untuk memprediksi kepuasan kerja karyawan. 

Uji Multikolineritas 

Tabel 3 Uji Multikolineritas 

 

(Sumber:Data Diolah SPSS 2026) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk work-life balance dan burnout sebesar 

0,973 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,028 (<10), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas 

antar variabel bebas dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

(Sumber: Data Diolah SPSS 2026) 

Berdasarkan tabel 4.8 koefisien regresi dalam penelitian ini dapat diketahui dan selanjutnya disusun ke dalam 

bentuk persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 21,721 + 1,089 X1 – 0,747 X2 

1. Diketahui nilai konstanta adalah 21,721 nilai tersebut dapat diartikan apabila work life balance (X₁) dan 

burnout (X₂) berpengaruh terhadap variabel dependen (Kepuasan Kerja) maka nilai variabel dependen 

tetap memiliki nilai 21,721. 

2. Variabel work life balance (β1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y), yang 

ditunjukkan dengan nilai positif sebesar 1,089 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat work life balance, maka kepuasan kerja karyawan akan 

semakin meningkat, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

3. Variabel burnout (β2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y), yang 

ditunjukkan dengan nilai negatif −0,747 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat burnout, maka kepuasan kerja karyawan akan semakin 

meningkat, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 5 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel work life balance 

Variabel work life balance (β1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

(Y), yang ditunjukkan dengan nilai positif sebesar 1,089 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat work life balance, maka kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkat. 

b. Variabel burnout 

Variabel burnout (β2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y), yang 

ditunjukkan dengan nilai negatif −0,747 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat burnout, maka kepuasan kerja karyawan akan semakin 

meningkat. 

Uji F 

Tabel 6 

Hasil Uji Signifikansi (Uji F) 

 

(Sumber: Data Diolah SPSS 2026) 
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel uji simultan (Uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 54,798 

dengan tingkat signifikasi 0,001 lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 3,175 dengan tigkat kesalahan (α ) 5% atau 

dengan kata lain Fhitung (54,798) > Ftabel (3,175). Dengan demikian, berdasarkan kriteria pengujian hipotesis 

jika Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi (0.001 < 0,05) menunjukkan bahwa variabel bebas ayitu work life 

balance dan burnout secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7 Koefisien Determinasi 

 

(Sumber: Data Diolah SPSS 2026) 

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai R² sebesar 0,666 atau 66,6 persen menunjukkan bahwa variasi variabel 

kepuasan kerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel work life balance (X₁) dan burnout (X₂). Sementara sisanya 

sebesar 31,6 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, 

Kompensasi dan lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Diskusi 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, Work Life Balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 1,089 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, yang 

berarti Work Life Balance secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dengan kata lain, semakin 

baik tingkat keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang dimiliki karyawan, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 

Pengaruh positif Work Life Balance terhadap kepuasan kerja terjadi karena keseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi mampu membantu karyawan menjaga kondisi fisik dan mental tetap 

stabil. Kondisi tersebut memungkinkan karyawan bekerja dengan lebih nyaman serta memberikan penilaian yang 

lebih positif terhadap pekerjaannya (Jina et al., 2024). Karyawan yang mampu mengelola waktu secara seimbang 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah sehingga mampu 

menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan lebih optimal. 

Karyawan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan menilai bahwa 

work life balance yang mereka miliki tergolong baik karena masih mampu mengatur waktu antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Dengan demikian, peran sebagai pekerja maupun sebagai individu dalam kehidupan pribadi 

dapat dijalankan tanpa saling mengganggu. Menurut Saputra dan Masdupi (2025), work life balance merupakan 

kemampuan individu dalam menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan kebutuhan kehidupan pribadi 

secara proporsional. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Amanah et al. (2023) serta Andriani dan 

Halim (2023) yang menyatakan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

Pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar −0,747 dengan nilai signifikansi 

0,001 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, yang berarti burnout secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa burnout 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 
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Burnout merupakan kondisi kelelahan kerja yang muncul akibat tekanan pekerjaan yang berlangsung 

secara terus-menerus. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fath et al. (2023) dijelaskan bahwa pekerja yang 

mengalami burnout akibat tekanan kerja, tuntutan produksi yang tinggi, serta beban kerja yang berkelanjutan 

cenderung mengalami kelelahan emosional dan psikologis. Kondisi tersebut dapat memengaruhi cara karyawan 

menilai pekerjaannya. Penelitian Indra dan Rialmi (2022) juga menyatakan bahwa burnout dan kepuasan kerja 

merupakan reaksi afektif terhadap kondisi kerja yang menunjukkan hubungan negatif. Artinya, semakin rendah 

tingkat burnout yang dialami karyawan, maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan. 

Karyawan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan menilai bahwa 

kondisi lingkungan kerja yang panas dan bising telah menjadi bagian dari rutinitas pekerjaan sehari-hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian karyawan telah mampu beradaptasi dengan kondisi kerja tersebut. Wicaksono et 

al. (2024) menyatakan bahwa kebiasaan dalam menghadapi tuntutan kerja dapat membentuk kemampuan 

adaptasi sehingga kelelahan kerja tidak selalu dirasakan secara berlebihan. Selain itu, faktor finansial juga 

menjadi pertimbangan bagi karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Penelitian Zai et al. (2025) 

mengemukakan bahwa pemenuhan kebutuhan ekonomi melalui kompensasi dapat membantu karyawan 

menerima tuntutan pekerjaan yang dihadapi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Megaster et al. (2021) 

dan Wirayani et al. (2025) yang menyatakan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

Pengaruh Work Life Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 54,798 lebih besar 

dari Ftabel sebesar 3,175 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H diterima 

dan H0 ditolak, yang berarti variabel Work Life Balance dan Burnout secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit 

Rambutan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Work Life Balance dan Burnout berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan dapat diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor saja, tetapi juga oleh kombinasi beberapa faktor yang saling berkaitan. Work Life Balance yang baik 

mampu meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan dapat menyeimbangkan peran antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Sebaliknya, burnout yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja karena kondisi kelelahan 

fisik dan mental dapat memengaruhi persepsi karyawan terhadap pekerjaannya. 

Dengan demikian, apabila karyawan memiliki tingkat Work Life Balance yang baik serta mampu 

mengelola tingkat burnout yang dialami, maka kepuasan kerja yang dirasakan akan meningkat. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Amanah et al. (2025) yang menyatakan bahwa Work Life Balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Kantor Bappeda Kabupaten Ciamis. Selain itu, penelitian Wirayani et al. (2025) 

juga menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

sementara burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di The Westin Resort 

Nusa Dua Bali. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dengan demikian, H1 diterima. Burnout 

secara berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional 1 Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. Dengan demikian, H2 diterima. Work Life Balance dan Burnout 

secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 

Pabrik Kelapa Sawit Rambutan. 
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